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ABSTRAK

Muhammad Ajrin Mudzakkir, 180211050134: “MAKNA KEPERCAYAAN
DALAM PASAL 2 AYAT 1 UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974
TENTANG PERKAWINAN PERSFEKTIF TAFSIR HISTORIS” di bawah
bimbingan I: Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum. dan II: Dr. H.
Jalaluddin, M.Hum. pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, (2022).

Kata Kunci: Makna Kepercayaan, Pasal 2 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, Tafsir Historis.

Makna Kepercayaan yang termaktub dalam Pasal 2 Ayat 1 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan menimbulkan banyak
penafsiran di kalangan masyarakat Indonesia, disebabkan beberapa ahli dan
akademisi berbeda pendapat dalam memaknai maksud dari kepercayaan tersebut.
Disini penulis ingin memaparkan makna kepercayaan dari persfektif tafsir historis
yang merupakan hasil penelitian penulis.

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif atau penelitian pustaka,
yang meliputi studi dengan menggunakan beberapa dokumen dan sumber bahan
hukum termasuk regulasi perundang-undangan serta keputusan pengadilan untuk
mengetahui makna Kepercayaan dalam Pasal 2 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan persfektif Tafsir Historis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa makna kepercayaan menurut
regulasi terkait perkawinan (UU No. 1, 1974) perspektif tafsir historis pendapat
penulis adalah kepercayaan yang terkandung didalam agama-agama, sebagaimana
di dalam agama Islam ada kepercayaan ahlu sunnah dengan syi'ah dan lain
sebagainya. Kemudian Status hukum pernikahan penganut kepercayaan menurut
regulasi terkait perkawinan (UU No. 1, 1974), jika kepercayaan yang dimaksud
adalah kepercayaan yang masih berada dalam satu agama yang sama, sebagai
contoh agama Islam yang mana di dalamnya ada kepercayaan ahlu sunnah dan
syi'ah, maka pernikahan tersebut tetap sah. Akan tetapi pernikahan seperti ini
dikhawatirkan memiliki dampak dalam kehidupan rumah rumah tangga pasangan
tersebut, dikarenakan antara ahlu sunnah dengan syi'ah memiliki beberapa
perbedaan dalam permasalahan agidah dan juga ibadah. Sedangkan jika
kepercayaan yang dimaksud adalah kepercayaan lokal yang berbagai macam
terdapat di banyak daerah di Indonesia, seperti Kaharingan, Kejawen dan lain-
lain, maka status hukum pernikahannya kembali kepada hukum pernikahan yang
ada di dalam kepercayaan tersebut.
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ABSTRACT

Muhammad Ajrin Mudzakkir, 180211050134: “THE MEANING OF BELIEF IN
ARTICLE 2 PARAGRAPH 1 OF LAW NUMBER 1 OF 1974 CONCERNING
MARRIAGE FROM THE PERSPECTIVE OF HISTORICAL” Interpretation
under the guidance of I: Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum. and II: Dr. H.
Jalaluddin, M.Hum. at UIN Antasari Banjarmasin Postgraduate, (2022).

Keywords: Meaning of Belief, Article 2 Paragraph 1 of Law Number 1 Year 1974
concerning Marriage, Historical Interpretation.

The meaning of belief contained in Article 2 Paragraph 1 of Law Number
1 of 1974 concerning Marriage has given rise to many interpretations among the
Indonesian people, due to several experts and academics having different opinions
in interpreting the meaning of the belief. Here the author wants to explain the
meaning of belief from the perspective of historical interpretation which is the
result of the author's research.

This research is normative legal research or literature research, which
includes studies using several documents and sources of legal materials including
legislation and court decisions to find out the meaning of belief in Article 2
Paragraph 1 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage with Historical
Interpretation .

The results of this study indicate that the meaning of belief according to
regulations related to marriage (Law No. 1, 1974) from the perspective of
historical interpretation, the author's opinion is the belief contained in religions, as
in Islam there are beliefs of Ahlu Sunnah with Shia and so on. . Then the legal
status of a believer's marriage according to regulations related to marriage (UU
No. 1, 1974), if the belief in question is a belief that is still in the same religion,
for example Islam which includes the beliefs of Ahlu Sunnah and Shia , then the
marriage is still valid. However, this kind of marriage is feared to have an impact
on the married life of the couple, because between Ahlu Sunnah and Shia there are
some differences in matters of agidah and worship. Meanwhile, if the belief in
question is a local belief that various kinds exist in many areas in Indonesia, such
as Kaharingan, Kejawen and others, then the legal status of the marriage returns to
the marriage law contained in that belief.

viii



KATA PENGANTAR

FEEN A e ) dbl peee

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. karena
atas berkat rahmat serta karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis
yang berjudul “Makna Kepercayaan Dalam Pasal 2 Ayat 1 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Persfektif Tafsir Historis". Shalawat
dan salam juga penulis haturkan kepada suri tauladan terbaik umat manusia yaitu
Nabi Muhammad beserta para sahabat, kerabat serta orang-orang yang istigamah
mengikuti petunjuknya hingga akhir zaman.

Dalam kesempatan ini tidak ada kata yang tertulis selain ungkapan rasa
terima kasih yang mendalam atas segala bantuan, bimbingan serta perhatian yang
diberikan kepada penulis selama pembuatan tesis ini. Ucapan terima kasih ini
terutama penulis haturkan kepada yang terhormat:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, Bapak Prof. Dr. H.

Mujiburrahman, M.A.

2. Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin,

Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd.

3. Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, lbu Dr. Hj. Wahidah,

M.H.I. dan Ibu Tuti Hasanah, M.H.I.



4. Dosen Pembimbing | dan Il, bapak Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi,
M.Hum. dan bapak Dr. H. Jalaluddin, M.Hum. yang telah banyak

memberikan bimbingan, koreksi dan arahan dalam penyelesaian tesis ini.

5. Seluruh dosen, karyawan dan karyawati Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin, yang telah berjasa dalam memberikan
pengetahuan, mendidik, dan membimbing penulis, baik selama

perkuliahan maupun sampai penyusunan tesis ini selesai.

6. Teristimewa untuk Orang tua penulis, Ayahanda dan Ibunda tercinta atas
segala pengorbanan dan perjuangan serta doanya selama ini sampai

kepada saat prosesi penulisan tesis ini.

7. lsteri dan anak tercinta yang telah memberikan doa dan dukungan setulus

hati.

8. Kawan-kawan mahasiswa dan mahasiswi Program Magister Hukum
Keluarga Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin khususnya

angkatan 2018.

Akhirnya penulis berharap agar tesis ini bermanfaat untuk kita semua,
Amin ya Rabbal 'alamin.

Banjarmasin, 01 Juli 2022

Muhammad Ajrin Mudzakkir




TRANSLITERASI

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini,
menggunakan Pedoman Karya Ilmiah edisi tahun 2021 UIN Antasari

Banjarmasin.

1. \ A 16. L Th
2. - B 17. b Zh
3. < T 18. ¢ '
4, < Ts 19. ¢ Gh
5. z J 20. F
6. z H 21. (& Q
7.t Kh 22. 4 K
8. 3 D 23. L
9. 3 Dz 24, a M
10. R 25. N
11. ) 26. H
12. S 217. ° wW
13. Sy 28. ¢ )
14. L= Sh 29. & Y
15. = Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

= a Fathah

= i Kasrah

Xi




2 | u | Dhammah

Kata sandang: Contoh: (Ju3V) al-rijal bukan ar-rijal, (') al-diwan
bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (s23.==l) tidak ditulis adh-dhar(rah melainkan al-
dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
g = ai adani
5= au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L a a dengan topi di atas
< 1 i dengan topi di atas
5 Q u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (303.%l) tidak
ditulis adh-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
5. Ta Marbitah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na’?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah
tersebut diikuti oleh kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1 45,k | Tharigah

Z\JALY\ 3\:&1;1\ Al-Jamiah al-Islamiyyah

33 311 833 5 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
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menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Na@r al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

JELYI A

dzahaba al-ustadzu

AT ad

tsabata al-ajru

35 yanll 38 A1)

al-harakah al-‘ashriyyah

BRI

asyhadu an 14 ilaha illa Allah

il el BY 52

mawlana Malik al-Shalih

sm0 8

434\;;)5/)9}3

yu’tsirukum Allah

FrA (RN

al-mazhahir al-‘aqliyyah

g Syl &a

hub al-istithla’

S5l e de jiiadl) S35

al-maddah al-mashni’ah al-hayawan

G Gk

tharf al-‘ayni

daalial)

al-musahamah

& % o o

man salaka tharigan
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